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ABSTRAKS

Skripsi ini berjudul Konsep Taubat Dalam Al-Quran menurut Sayyid Quthb
Menurut penulis tema ini perlu diangkat karena nmga perbedaan-perbedaan di
kalangan ulama dalam mengartikan maKraubat dengan demikian hal ini menjadi
sangat menarik untuk diteliti.

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalbhgaimana Sayyid Quthb
mengartikan artiTaubat di dalam Al-Quran, kemudian penulis bandingkan gaen
penafsiran ulama lainnya. Sehingga dengan pemelitiftUmat Islam dapat mengetahui
dan mengamalkan ajarafaubatini dengan benar sesuai dengan sunnah Rasulullah
SAW.

Dalam melakukan penelitian ini digunakan metotdeaty reseach yang meruju
kepada kitabFi Zhilalii Quran yang ditulis oleh Sayyid Quthb. Maka pada akhir
penelitian dapat disimpulkan bahwa kata-Keaabatterkadang mengandung arti : Maha
Pengampun apabila kalimat tersebut diiringgi dengata ar-Rahim, dan terkadang
mengandung arti memberikan keringanan, menyedal sengandung arti kembali.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Al-Quran adalah risalah Allah SWT kepada manusimussya.
Banyak nash yang menunjukan hal itu, baik didalar@één itu sendiri
ataupun didalam sun&Allah mewahyukan kitab suci Al-Quran sebagai
sumber petunjuk serta menjelaskan sistem yang leimpsif bagi
kehidupan. Al-Quréan menjelaskan segala sesuatu gaegsial bagi semua
manusia.

Tiada bacaan seperti Al-Quran yang dipelajari bukanya susunan
redaksi dan pemilihan kosa katanya, tetapi jugadltagan yang tersurat,
tersirat bahkan sampai kepada kesan yang ditimbayieg semua dituangkan
dalam jutaan jilid buku, generasi demi generasimieéian apa yang
dituangkan dari sumber yang tak pernah kering literbeda-beda sesuai
dengan perbedaan kemampuan dan kecenderungan metalean
menafsirkannya, namun semua mengandung kebenak&uran layaknya
sebuah permata yang memancarkan cahaya yang bdrbga@esuai dengan

sudut pandang mereka.

! Manna Khalilal-QatthanStudi ilmu-ilmu al-Quur'an(PT. Pustaka Litera Antar Nusa,
Jakarta 2001) him 11.
2 M. Quraish ShihabWawasan al-Qur'arfMizan, Bandung 2007) him 3



Di antara lafazd-lafazd yang ada di dalam Al-Quyamg banyak
disebutkan diantaranya ialah kalimat "taubat"nardatam penafsiran para
ulama terkadang mempunyai perbedaan walaupun Katemsebut terletak
pada ayat yang sama.

Manusia bukanlah makhluk yang terlepas dari dosa ladssalahan
seperti halnya Malaikat. Manusia adalah insan ysamantiasa terlibat dalam
konflik antara baik dan buruk. Kalaupun ada manugsag dinyatakan
“‘ma’sum” hanyalah segelintir orang, dan merekaaitlalah para Nabi dan
Rasul. Selebihnya senantiasa berada dalam tariknkeantara kebaikan dan
kejahatan. Suatu saat kebaikan muncul sebagai permeyang membawa
manusia menjadi insan yang mulia dan luhur danadigang lain kejahatan
muncul sebagai pemenang yang membawa manusia k&phdwan yang
akhirnya jatuh kedalam dosa.

Taubat itu berarti kembali, pulang, dan menyesal.merupakan
manifestasi ketakutan didalam hati yang memotikéai degan kuat untuk
kembali kepada Allah SWT. Seseorang yang melakikesalahan perlu
bertaubat kepada Allah dan menyesalinya semogdakeseya itu dapat
diampuni oleh Allah. Yang dimaksud taubat kepadiatAbdalah menyesal

dan melepaskan diri dari segala dosa dan méksiat

% lbid hal 51



Dalam situasi demikian, hubungan antara manusia tdéanya
menjadi tercemar. Karena dosa membuat manusia digajén dari tuhanya.
Oleh karena itu manusia harus berusaha agar hubulegeyan tuhanya dapat
terjalin dan dekat kembali. Dalam kaitan dengan inalagama sangat
diperlukan sebagai sistem spiritual manusia teghadzan. Dan biasanya
mengatur upaya tersebut dalam suatu ajaran yasigatikan dengan Taubat.

Ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam surahlrAkrim ayat 8:

& LA Lo de o O&Ser@8% O 63
OEE RO BHXMU€EHUD = BXURCEIL -0
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OO MR NE® ¢+ #1140 ROOA Voo {3 & o S
I LA Lo €0 00 CHOCWa I + L
Z22V0UEN B DEOEDEE BURCILI -0
JEB & EO RO v €<= G0 ¢RS0OD
40702060 2B &P BORNOOI N4
¢ @G @ A2 OO0 Fo OCRHEYO
B S ®Cre 700 AN G- @0 ¢ @00€
MASTX* FIMaL ou«4R RN
R P OOBN O L
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada®dengan
taubat yang semurni-murninya, mudah-mudahan tuhadiark akan
menghapuskan kesalahan-kesalahan kalian dan memasaian kedalam
surga yang mengalir dibawahnya sungai-surigai

Taubat merupakan ajaran utama dalam Islam, karendat
merupakan realisasi dari etika manusia terhadaphAllaubat dipandang

sebagai akhlak dan sekaligus kewajiban manusiadefhAllah karena pada

* Depag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, ( Bandu@ema Risalah Press 1989), him 951.



dasarnya manusia adalah makhluk yang tidak terlépasiosa. Oleh karena
itu taubat diwajibkan untuk membersihkan diri d&otoran dosa dan
maksiat, agar manusia menjadi bersih dan suci kiersbaingga mudah

berhubungan dengan Allah, karena Allah itu Mahai slan tidak bisa

didekati oleh orang yang tidak suci.

Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa kateattasdring
diulang-ulang dalam Al-Quran Sebagaimana tercatdand Mu’jam al-
Mufahros li al-Faz Al-Qurarmenyebutkan bahwa lapazd Taubat ini diulang
dalam Al-Quran sebanyak 87 kali dalam 27 surat

Dikarenakan banyaknya pengulangan kalimat taudatdal-Quran
dan berada di tempat yang berbeda-beda membuatdassirin berbeda
dalam mengartikannya, dengan memandang kephid@t dan munasabah
ayat tersebut serta mengkaji lapazd muradifnyao(sm) yaitu Taubat.
Untuk sementara kedua lapazd tersebut bila diuinf@knanya dalam Al-
Quran berarti penyesalan, pemaafan, dan kembakesuatu.

Dalam Tafsir Fi Zhilalil Quran Sayyid Quthb mengah salah satu
kata taubat dengan arti kembali ke jalan Allah S¥ébagaimana tercantum

dalam Al-Quréan surat Ali-Imron ayat 89 yang berbuny

IS BHOEHa te xS LA Lo d= - oQO
BX-UCRHGOOL 0 RBREQWOHO NQOr=Deés
U 49 KIIDKN 00 OO AXRIN A Lo e (& RO +e

® Abd Bagi, Muhammad FuaMujam al-Mufahros li al-Fazh al-Qur'ar(Dar Fikr, Beirut
1987) him 199-200.



Artinya : Kecuali orang-orang yang taubat, sesudéafir) itu dan
mengadakan perbaikan. Karena sesungguhnya AllahaMRgngampun lagi
Maha Penyayang.

Sayyid Quthb mengartikan kata taubat disini dengeh kembali
kejalan Allah, dan adapun orang-orang yang tidaki rkembali kejalan
Allah, yaitu orang-orang yang terus menerus bedadam kekafiran bahkan
semakin bertambah kekafiranya hingga habis kesempagtng telah
diberikan kepadanya dan habis pulalah waktu untelkentukan pilihan. Dan
telah tiba saat pembalasan maka tidak ada tauhatnya®

Dengan sebab alasan diatas maka penulis merasaiktenntuk
mengkaji masalah tersebut dalam bentuk penelittargan judul KONSEP
TAUBAT DALAM TAFSIR FI ZHILALIL QURAN MENURUT SAYYI D

QUTHB”

. Alasan Pemilihan Judul

Alasan yang paling mendasar mengapa penulis mefuoitibl ini,
disebabkan penafsiran ayat-ayat Al-Quréan tidak agamah bisa lepas
selama masih ada yang menjadikannya kitab suci garigikan dasar-dasar
pemikiran. Al-Quran adalah kamus kehidupan yangkap untuk kebutuhan
manusia sehari-hari terutama masalah taubat péedlticdan dikaji supaya

manusia yang tidak luput dari dosa dapat memalemrtang taubat.

® Sayyid QuthbFizhilalil Quran, (



Pengertian taubat ini mengandung arti yang luas él@rena itu
mencari makna yang benar sangat dibutuhkan dalalipan ini. Sebagai
mahasiswa penulis merasa terpanggil untuk mengetiainumeneliti tentang
hakikat makna taubat yang sebenarnya sehingga daggadi karya tulis
dalam menyelesaikan tugas akhir S.I di Fakulas lusldin Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

. Batasan Dan Perumusan Masalah

Kata-kata taubat di dalam Al-Qurén diulang sebangakkali yang
terdapat dalam 27 surat. Dari sekian banyak ayag y#erbicara tentang
taubat,penulis mengambil 7 ayat dari jumlah tersdlaias.

Ayat-ayat tersebut dipilih karena memberikan makaag berbeda-
beda terhadap kata taubat dan juga dapat mewakknanyang tercakup
dalam ayat lain karena memiliki persamaan makna.

Sedangkan ahli tafsir yang dimaksudkan disini dd&ayyid Quthb,
dikarenakan pemikiran beliau yang banyak bersetudengan kehidupan
sosial masyarakat dalam kesehariannya, dan jugaubedialah seorang abhli
dalam bidang sastra.

Berdasarkan pembatasan masalah yang sudah dipapkakas maka
masalah yang diteliti dapat dirumuskan sebagakberi
v/ Bagaimana makna taubat dalam tafsir Fi Zhilalil @umenurut Sayyid

Quthb?



E. Tujuan Dan Kegunaan Pendlitian

1. Adapun tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk lebih memahami makna taubat dalam tafsiriliZQuran

b. Untuk mengetahuidan menambah ilmu tentang wawasan Al-

Quran

2. Kegunaan penelitian

Secara akademik penelitian ini berguna untuk meaankhazanah
iimu pengetahuan kelslaman dalam bidang tafsira jugrguna untuk
memenuhi persyaratan akademik guna menyelesaikdndsin memperoleh
gelar sarjana Theology Islam (S. Th.l ) pada Fakullshuluddin Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

F. Tinjauan Kepustakaan.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan mengamaketode
Mawdhui terhadap seoramdufassiryaitu Sayyid Quthb dalam menafsirkan
kalimat taubat yang terdapat didalam Al-Quréan degan menitik lxarat
karyanya dalam bidang tafsir yaitafsir Fi Zhilalil Quran

Dari literatur-literatur yang ditemukan kajian teng masalah taubat
ini sudah ada yang meneliti diantaranya; Abu L&smarqgandi yang

membahas taubat sebagai ahlak dan kewajiban maeudssalap Allah SWT.



Dalam buku karya beliau yang berjudwnbihul Ghafilinbeliau melihat sisi
pentingnya taubat bukan hanya upaya seorang hamhg& umendapat
ampunan bagi dosa-dosanya, melainkan sebagai sanama mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Hal demikian kita bisa lilethwa nabi tidak kurang
dari seratus kali bertaubat dalam setiap hari, wala beliau adalah orang
yang terma’sum, yang seandainya melakukan kesglahatelah diampunni
oleh Allah tanpa harus bertaubat terlebih dahulendgan demikian taubat
yang dilakukan oleh Rasulullah SAW semata-matakuntendekatkan diri

kepada Allah SWT.

. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaletooe
mawdhui, yaitu peneliti membaca dan menelaah segtegkaji dari beberapa
buku yang berkaitan dengan permasalahan yang sed#rajpas yang
kemudian dijadikan sebuah landasan dalam penuksgian skripsi ini.
Adapun sumber-sumber dikelompokan menjadi duayyait
a. Sumber data primer, data tentang pendapat abhlir tafsngenai
masalah taubat, data ayat-ayat taubat dalam kitZbilalil Qur an

karya Sayyid Quthb

" Abu Lais Samarqgadi,abihul Ghafilin, Terj. Imam TagddifSurabaya Mutiara lImu
1998) him 156



b. Sumber data sekunder, data ini bersumber dariaiitedain yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas sebagaireisis maupun
sebagai bahan perbandingan.

Data penelitian ini diambil melalui beberapa tahkgmgkah awal
yang penulis lakukan adalah mengumpulkan litergdung berkaitan dengan
judul kajian ini, kemudian data-data yang sudakut@pul di klasifikasikan
menjadi data primer dan data sekunder, kemudiarcanedan meneliti ayat-
ayat yang berkenaan dengan taubat melalui indekbofal-Quran . Tahap
berikutnya adalah membaca, menelaah, serta mengetanjutnya dibahas
untuk mendapatkan kesimpulan sebagai jawaban tpha@rmasalahan

yang di bahas.

. Sistematika Penulisan
Penelitian tentang konsep Taubat menurut Sayyid Quthb dalam
tafsirnya Fi Zilalil Quran terdiri dari lima bab,asing-masing bab berisikan
sub-sub bab. Dan keseluruhannya terdiri dari kesayiang utuh yang tidak
bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya. Adapiersatika penulisannnya
adalah sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan, terdiri dari latar belakangafeh, alasan pemilihan
judul, penegasan istilah, batasan dan perumusaalahagujuan
dan kegunaan penelitian, tinjauan kepustakaarmgdagienelitian

dan sistematika penulisan.



1C

Bab Il :  Biografi Sayyid Quthb yang terdiri darimayat hidup, mengenal
tafsir Fi Zilalil Quran, metodologi tafsir Fi Zil&lQuran, kritik
terhadap tafsir Fi Zilalil Quran

Bab Ill:  Tinjauan umum tentang ayat-ayat taubatngy terdiri dari
klasifikasi ayat-ayat taubat dan kronologis turunya

Bab IV: Analisa, terdiri dari penafsiran kata taulsarta perbedaan arti
taubat dalam Al-Quran .

Bab V: Penutup yang merupakan bagian akhir darpskini yang

berisikan kesimpulan dan saran-saran .



BAB I
SEKILAS TENTANG
SAYYID QUTHB DAN KITAB TAFSIRNYA
A. Riwayat Hidup Sayyid Quthb

Mesir adalah sebuah Negara yang termasyur sejalarzdfiraun
dengan Nabi Musa as. Sampai sekarang ini, Negatsnyak menyimpan
sejarah dan banyak tersimpan legenda seperti pyrgemig dianggap sebagai
salah satu dari tujuh keajaiban dunia. Dan digdapat sebuah Universitas
Islam yang termasyur diseluruh dunia yang selalyakamelahirkan
ilmuwan dan pemikir sepanjang sejarah.

Dalam situasi dan kondisi seperti ini lahirlah sewy tokoh besar
dalam berbagai ilmu pengetahuan, dia adalah Sayyitib Ibrahim Husain
Syadzilli atau lebih popular dipanggil Sayyid QuthBeliau lahir pada
tanggal 19 oktober 1906 di Mausyah salah satu walilagropinsi asyuth,
didaratan tinggi Mesir

Datuknya yang bernama Al-Fakir Abdullah datang dadia ke
Mekah untuk menunaikan ibadah haji, setelah itmé&ninggalkan Mekkah
menuju daratan tinggi Mesir. la merasa takjub daerah Mausyah dengan
pemandangganya, kebun-kebun serta kesuburannya abdiirnya ia pun

tinnggal disana, dan diantara anak turunannya ahiurlah Sayyid Quthb

Rahimakumullah
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Sayyid menempuh pendidikannya didesa, dan padayasigang
masih muda beliau mampu menghafal Al-Quran , diakan beliau
menghafal Al-Quran kurang dari sebelas tahun makgat besar pengaruh
yang didapatinya untuk mengembangkan sastra danyserSetelah terjadi
revolusi di Mesir pada tahun 1919 melawan pendudggris, Sayyid Quthb
berangkat dari desanya menuju Kairo untuk melaajutktudinya disana.
Morallitas Sayyid Quthb adalah berdasarkan paddakklislam, kriteria
kebersihan moral yang menjadi pegangannya dalamlan@nilaku orang
lain didasari pada konsepsi kewajiban social datakvananusia, konsepsi ini
terbentuk dari pemahaman keislamannya.

Di Kairo Sayyid Quthb tinggal dirumah pamannya dahak ibu, ia
adalah seorang wartawan, yang bernama Ahmad Hugsiaman. Melalui
pamannya ini beliau berkenalan dengan seorangasasir besar yang
bernama “Abbas Mahmud Al-Aggad” yang sudi membukakatu-pintu
perpustakaanya yang besar, Sayyid pun akhirnyanesmambil keuntungan
dari pemikiran-pemikiran dan pendapat-pendapat ¢dd dalam bidang
kesastraan dan bidang sosial kehidupan. Melaluhggad ini pula dapat
berkenalan dengan partai Wafad, lalu bergabung atenigarisannnya
sehingga Sayyid pun menjadi seorang wafdi yang filerkomitmen serta

seorang partisan yang gfat.

! Saleh Abdul Fatah Al-KhalidiPengantar Memahami Tafsir Fi Zhilalil Quran. Skada
Era Intermedia 2001. HIm 23
2 Ibid. HIm 27
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Orang partaipun dengan senang hati membukakan ruagk
Sayyid, dengan demikian Sayyid lebih leluasa mehkipkkan kemampuan
dirinya dalam bidang sastra, pemikiran, politik dewsial. Disitu sayyid
mulai menulis sajak-sajak, esai-esai sastra, aaahtis politik, serta paham-
paham keseniannya. Melalui media Koran Sayyid mutalancarkan
berbagai peran serta dan kritiknya. Awal hubungandgngan Koran ini
dimulai pada ahun 1921, sedangkan artikel yangapertadalah seputar
metode pengajaran (Thruqg adtadris) sebuah Korampaddai Wafd.

Pada tahun 1930, Sayyid masuk sebagai mahasiswa Damm,
setelah sebelumnya menyelesaikan tingkat tsanalvigga Tajhiziyah Darul
ulum, kemudian lulus dari perguruan tersebut paataurt 1933 dengan
meraih gelar Lc dalam bidang sastra dan diplomandabidang Tarbiyah.
Ketika menjadi mahasiswa dari Darul Ulum, Sayyiddau mempunyai
kegiatan sastra dan politik yang nyata, Sayyid rkeoglinasikan sebuah
symposium kritik sastra, memimpin peran kesusastraa

Setelah lulus kuliah Sayyid kemudian bekerja di &egmen
Pendidikan dengan tugas sebagai tenaga pengagholdih selama enam
tahun, setelah menjadi tenaga pengajar sayyid kemierpindah tugas lagi

di lembaga pengawasan pendidikan umum yang temenigsung selama 8



14

tahun sampai akhirnya kementrian mengirimnya ke mdaeuntuk belajar
pada tahun 1948.

Pada tahun 30-an perhatian Sayyid adalah pada gidastra ,
perspektif beliau adalah filsafat yang mendalangkssajak beliau bersifat
sentimental dan beraroma politik yang tajam, Saywgiempublikasikannya
dalam majalah Ar-Risalah dan yang paling utama adahajalah At-
Sagofah, kemudian melalui bulletin-buletin sepeperang melawan
kelompok Apollo dan majalah al-Usbu, perang mela®afi dan Rafi'iyyin
dalam majalah Arridah.

Pada pertenggahan tahun 40-an, Sayyid mulai mangk&)uran
dengan pendekatan sastra serta meresapi dengamaserkeindahannya.
Sayyid juga menyebarkan pemikirannya yang unik rapagilustrasi artistik
dalam Al-Quran gt tahswir al fanni fil Qurah Selanjutnya sayyid mengkaji
Al-Quran dengan pendekatan pemikiran dan mennyatungemikiranya
mengenai keadilan sosial dalam Islam. Setelahatyifl beralih dari sastra,
kritik, narasi dan sajak menuju pemikiran Islamkhiknya dengan begitu
berani dan tegas, beliau memerangi indikasi-indikasusakan politik dan
sosial serta melontarkan dakwaan-dakwaan terhazlampok destruktif.

Sudah jelas bahwa yang pertama-tama terkena pukiadarSayyid

Quthb adalah raja dan orang-orang sekitarnya gsta pembesar yang

% Ibid. HIm. 28
4 bid. HIm 36
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bertanggung jawab terhadap negara Mesir. Meeka saersempit
disebabkann oleh Sayyid dan artikel-artikelnya. iAdkja mereka mengirim
Sayyid ke Amerika untuk suatu tugas limiah, untekafar tentang metode-
metode pengajaran dan saraa-sarana disana seondgdh. ilSebenarnya
pemerintah mengirim Sayyid degan tujuan gandauy®ielepaskan diri dari
sayyid dan kedua untuk merusak dan menyesatkanidSa$ehingga
sekembalinya dari Amerika ia menjadi seorang mAnterika yang tercetak
dengan peradaban Amerika, menyeru untuk mengilsadabanya didalam
menjalai kehidupan, serta memberika pengarahanapaingn pengajaran dan
perangkat-perangkatnya. Sesuai dengan perangkgajpesn Amerika.

Akan tetapi dengan petunjuk dan hidayah dari AIBWT, dan
pemeliharaannNya, sia-sialah apa yang diinginkaah oinereka yang
membuat rencana makar seperi itu, karena disangidS&uhb justru
semakin tinggi keimananya dan semakin kuat berpega@ada agamanya.
Sayyid justru menelanjangi Amerika dengan segaleamaperadabanya da
cara-caranya, membonngkar kerusakan dan kebobrakaeyta meghapus
struktur dan masyarakatya bertolak dari ajara Isllang murni sesuai
dengan konsep islami yang lurus.

Sayyid Quthb sepulanng dari sana justru dalam koridbih erat
dalam berpegang kepada lIslam, dan lebih dalam keyaja terhadap
kepentingan Islam serta kewajiban untuk berkomitrdenganya. Beliah

berubah mejadi muslim yag amil (aktif) sekaligusjahid, serta bergabung
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kedalam barisa gerakan Islam sebagai tentara d@ana’ah lhwanul
Muslimin, dan Sayyid megikatka langkah dega langfahaah ini serta
mempercayakan prinsip-prinsip kelslamanya sepajaygtnya.

Ketika Sayyid bergabung dengan Jamah Ihwaul Musliiméliau
menjadi anggota yang aktif dalam jamaah ini, dendan serta dalam
berbagai kegiatannya secara aktif, menulis berbagiéel kelslaman yang
cukup berani di berbagai Koran dan majalah, seraympkan berbagai
kajian dan studi umum kelslaman.

Sesudah tidak ada lagi bahaya bagi jamaah, darajatetah kembali
melakukan aktifitasnya secara terbuka serta tekamiiin kepemimpinannya
yang baru, maka Sayyid Quthb menjadi salah satutddakyad ‘Am dan
juga menjadi ketua seksi penyebaran dakwah.

Sayyid Quthb ikut berpartisipasi dalam memproyedksikevolusi
serta ikut secara aktif dan berpengaruh pada pehdah revolusi para
pemimpin revolusi terutama Jamal Abdul Nashir gerolatangkerumah
Sayyid di Halwan untuk menggariskan langkah-langkalyi keberhasilan
revolusi®

Ketika revolusi itu berhasil, maka Sayyid Quthb jadn sangat
dihormati dan dimuliakan oleh para tokoh revoledusihnya. Sayyid adalah

seorang sipil satu-satunya yang terkadang menghsettemuan-pertemuan

5 Ibid. HIm 31
6 Ibid. HIm,32



17

Dewan Komando Revolusi. Sebagai bentuk penghormai@a tokoh

revolusi kepada Sayyid Quthb, maka mereka mengadalesta khusus
untuk memberikan pujian serta menjelaskan kebaikemjasa-jasanya. Para
tokoh revolusi pernah menawarkan kepada Sayyidtgabanentri serta

kedudukan-kedudukan tinggi lainnya, namun sebafiesar tawaran itu

ditolak oleh Sayyid. Dalam waktu yang tidak begitama Sayyid bersedia
menjadi penasehat Dewan Komando Revolusi dan bidaimpdayaan,

kemudian menjadi sekretaris bagi Lembaga Penerieas

Pada tahun 1953 Sayyid mengadakan kunjungan iloaahdakwah
keluar Mesir. Diantaranya adalah kunjungan beliau Damaskus untuk
mengikuti Kongres Studi-Studi Sosial, dan juga kaggn ke al-Quds unuk
mengikuti Muktamar Islam atas undangan Jamaah Ikbivéuslimin
disana.

Ketika Ikhwanul Muslimin berlawanan dengan pemaiiain
Revolusi pada awal tahun 1954, maka Sayyid Quthlbumpaéan orang
Ikhwan yang diangkap dalam urutan terdepan. Sesudghdi drama
peristiva Al-Mansyiyah di Iskandaria, lkhwan ditiduakan berupaya
membunuh Abdun Nashir, sehingga menyebabkan diggmyla puluhan
ribu anggota Ikhwanul Muslimin. Sayyid bersama I@mwainnya dipenjara,
dan mendapatkan berbagai siksaan yang buas yanguaemerinding bila

mendengarnya.
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Mahkamah Revolusi menjatuhkan hukuman penjara tietas tahun,
lalu sayyid dipindahkan ke penjara Liman Thurralukimenghabiskan masa
hukumannya. Namun ketika kesehatan Sayyid membuniereka
memindahkan Sayyid ke rumah sakit penjara. Padd #&aa Allah
menakdirkan sayyid untuk bisa memperoleh sararaaauntuk menulis.
Akhirnya Sayyid dapat menulis sejumlah kajian laishn yang bernuansa
pergerakan yang begitu matang dan dikategorikaagselpioner pemikirn
Islam Kontemporer.

Setelah Sayyid Quthb menjalani hukuman penjara lgleptahun,
maka pada tahun 1964, pemimpin Irak Abdus Salanmi Agrkunjung ke
Mesir. Pemimpin Irak ini kemudian berupaya mendegdddun Nashir
membebaskan Sayyid. Sayyid pun kemudian bisa kdlrapenjara. Namun
tidak lama kemudian Sayyid kembali lagi ke penjdeagan tuduhan yang
baru.

Hal ini terjadi pada tahun 1965, ketika Abdun Nagtari Moskow
mengumumkan tersingkapnya konspirasi yang dikoasiiroleh Ihwanul
Muslimin dibawah komando sayyid Quthb untuk merjaan kekuasaannya
serta merobohkan Negara Mesir. Maka para aparaardegan kepolisian
segera melakukan penangkapan terhadap IkhwanulifMnsteman-teman,
kenalan-kenalan, dan kerabat-kerabat mereka. DawidS&Quthb adalah

orang pertama yang ditangkap.



19

Setelah dilakukan penyiksaan sadis terhadap memak@ barangkali
tidak bisa ditanggung oleh manusia pada umumnyskanmdahkamah
Revolusi menjatuhkan hukuman gantung kepada Sa@yithb dan juga
terhadap dua tokoh pergerakan Islam di Mesir, yalidul Fattah Ismail dan
Muhammad Yusuf Hawwasy.

Pihak pengusaha berusaha keras agar Sayyid mauiknding atau
mengucapkan permohonnan maaf, atau mengakui apg @soniskan
kepadanya, atau menyatakan dukungan terhadap kelkuaSamun semua
itu sia-sia, mereka menawarkan kepada Sayyid barlsagcam kesenangan
materi cukup banyak, serta akan memberikan berbessnagan duniawi
yang diinginkan oleh Sayyid. Namun Sayyid dengam&eannya menolak
semua godaan ini dan tetap teguh dijalannya depgarguhan dari Allah
SWT. Sayyid meninggalkan dunia dan kesenangan wunia, dan lebih
mengutamakan untuk berangkat menuju tuhannya sebageang Syahid
yang perkasa nan mulia. Sayyid lebih memilih kangpakhirat yang kekal
daripada dunia yang fana ini.

Sayyid bahkan sempat mengucapkan kata-kata yangimjodan
keperkasaan dan kemuliaan, keimanan dan keyakssatg keteguhan dan
ketinggiannya. Diantaranya beliau berkatdika aku dihukumi dengan
benar, maka aku rela dengan hukum kebenaran. Dangjku dihukumi batil,
maka aku paling tidak suka dengan kebatilan. Seguimgya jari telunjuk

yang tunduk kepada Allah dengan menunjukan keeseamldlam sholat
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sudah pasti menolak untuk menuliskan satu huruf potuk mengakui
kekuasaan tiran. Sesungguhnya umur itu ada di tarjéah. Mereka tidak
akan bisa menguasai kehidupanku”

Meskipun dihadapan tekanan berbagai demonstrasg yaarak
didunia islam yang menolak hukum yang zalim itutasdihadapan berbagai
media yang dilakukan oleh sebagian para pemimpiniadislam demi
meringankan hukuman ini, namun Abdul Nasir tetamgnestruksikan para
algojonya dipenjara perang agar mempercepat pelaksa hukuman
eksekusi terhadap Sayyid dan saudaranya.

Sebenarnya berdasarkan undang-undang, usia Saywpat d
menghalangi dirinya dari hukumann eksekusi sebaldangundang
menyebutkan bahwa orang yang usianya sudah meleb@m puluh tahun
akan diringankan hukumannya dari hukuman mati ndemakuman seumur
hidup. Akan tetapi persoalannya bukanlah persaat@iang-undang.

Sebelum fajar menyingsing, tepat pukul 04.20 ppeajara dibuka.
Sebuah mobil hitam yang khusus untuk membawa mkstaiar menuju
ruang autopsy, lalu bertolak menuju kuburan Imarafi$ydengan diikuti
sejumlah mobil dan beberapa pengendara sepeda .n&tbelum pintu
ditutup keluarlah seorang pemuda yang dengan emyangdia

berkata,”Semuannya telah berakhir, mereka tinggabdr saja”.

7 Ibid, HIm,35
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Demikianlah fajar itu menyingsing dengan panoraiga pahlawan.
Jasad mereka diikat dengan tali gantungan, sedangkamereka mengisi
langit yang paling tinggi. Para malaikat langitgurun untuk menemani roh-
roh yang suci ini dalam perjalanannnya menuju ajamg kekal. Orang-
orang mukmin diantara syuhadapun berbaris untuk beedkan
penghormatan kepada kafilah yang mulia ini.

Walaupun beliau telah lama meninggalkan kita, nampemikiranya
yang suci telah tersebar keseluruh dunia melaligatortulisannya. Tentang
ketokohannnya kita dapat melihat beberapa ulama yetah memberi
komentar.

I Manna Khalil Al-Qatthan didalam bukuny&fudi Buku lImu-limu
Al-Quranmengungkapkan bahwa: “ Diantara tokoh jemaah lkhwan
Muslimin yang paling menonjol adalah seoranng ajiamg sulit
dicari bandingan dan pemikir yang cemerlang, AsyshWuthb

adalah yang memfilsafatkan pemikiran Islam dan rarggapkan
ajaran-ajaran yang benar dengan jelas dan gamBlang”

ii.  Ahmad Hasan menyebutkan : “Sayyid Quthb sesungguhaliah
tiada, namun kesan dan jejak langkahnya masih wrkisti dan
mennyebar diseluruh pelosok dunia. Beliau meninggalkarya-
karya besar yang kekal abadi sepanjang sejaraén&&arya-karya
yang ditulis dengan tintanya juga ditulis denganrala
kepahlawananya.

Setelah dilihat komentar beberapa tokoh tersebakanelaslah bagi

kita bahwa sayyid Quthb adalah seorang ulama lkdibarbagai keahlian,

8 Manna Khalil QatharStudi llmu-llmu Al-Qur'anterj. Muzakkir, Litera Antara Nusa
Jakarta 1995, Him. 424
% Ibid.HIm, 513.
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yang berjuang dengan harta, jiwa, hingga menemuiidsalidalam
menengakkan kebenaran. Pemikirannya telah dilaanutéleh pengikut-
pengikutnya dari generasi-generasi sepanjang zaseampga Negara Islam
yang diidamkannya menjadi kenyataan.

Menurut pendapat Abu Hasan An-Nadawi kehidupan iSa@uthb
terbagi menjadi lima tahapan :

1. Tumbuh dalam tradisi-tradisi Islam didesa dan dahnya.

2. Beliau pindah ke Kairo, sehingga terputuslah hubangntara dirinya
dengan pertumbuhannnya yang pertama, lalu wawasagaknaan dan
akidah Islamiahnnya menguap.

3. Sayyid mengalami periode kebimbangann mengenaikaiakakikat
keagamaan sampai batas yang jauh.

4. Sayyid menelaah Al-Quran karena dorongan-dorongarg ybersifat
sastra.

5. Sayyid memperoleh pengaruh dari Al-Quran dan demga@uran itu
ia terus meningkatkan secara penuh menuju Iman.

Sayyid Quthb meninggalkan sejumlah kajian dan syaaig bersifat
sastra maupunn kelslaman. Berikut ini saya sebuegara urut sesuai
dengan waktu terbitan cetakan pertamanya :

1. Muhimmatus Sya'’ir Hayah wa Syi'r Al-jail Al-Hadhiterbit tahun 1933

2. Asy-Syathi'al Majhul, kumpulan sajak Sayyid sattusga, terbit bulan

februari 1935
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3. Nagd Kitab ‘Mustagbal ats-Tsaqafah fi Mishrli Ad-Duktur Thaha
Husain , terbit tahunn 1939.

4. At-Tashwir Al-Fannni fil Quran, buku kelslaman S&yang pertama,
terbit bulan April 1945.

5. At-Athyaf Al-Arba’ah, ditulis bersama saudara-sawgfya: Aminah
Muhammad, dan hamidah, terbit tahun 1945.

6. Thifl min Al-Qaryah, berisi gambarann desannya sseratatann masa
kecilnya didesa terbit tahun 1946.

7. Al-Madinah Al-Mashurah, sebuah kisah khayalan tegt&isah seribu
satu malam, terbit pada tahun 1946.

8. Kutub wa Syakhsyiat, sebuah studi Sayyid tentangyakkarya
pengarang lain, terbit tahun 1946

9. Asywak, terbit tahun 1947

10. Masyahid Al-Qiyamah fil Quran, bagiann kedua daeriad Pustaka
Baru Al-Quran , terbit pada bulan April 1947

11. Raudhatut Thifl, ditulis bersama Aminah As-Sa’ichdéusuf Murad,
terbit dua efisode.

12. Al-Qashas Ad-Diniy, ditulis bersama Abdul Hamid dah As-sahhar

13. Al-Jadid fi Al-Lughah Al-Arabiyyah, ditulis bersangennulis lain.

14. Al-Jadaid fi Al-Mahfuzhat, ditulis bersama penuas.

15. Al-adalah Al-ljtima’iyyah fi Al-Islam, buku pertam&ayyid dalam

bentuk hal pemikiran islam; terbit pada bulan Ap8K9
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16. Ma'rakah Al-Islam wa Ar-Rasamaliyyah, terbi padaldou Februari
1951

17. As-Salam Al-Alami wa Al-Islam, terbit pada bulantoker 1951

18. Fi Zhilalil Quran, cettakann pertama juz pertanwitebulan oktober
1952.

19. Dirasat Islamiyyah ; kumpulan berbagai macam drtfleeg dihimpun
oleh Muhibbuddin Al-Khathib; terbit tahun 1953.

20. Al-Mustagbal li Hadza Ad-Din; terhitung sebagai pmpurna buku
Hadza Ad-Din.

21. Khasha'ish At-Tashawwur Al-Islam wa Mugawwimatuhnuku beliau
yang mendalam yang dikhususkan untuk membicaralenartg
karakteristik akidah dan unsure-unsur dasarnya

22. Al-Islam wa Musykilat Al-Hadharah.

23. Ma’Alim fi At-Thariq; berisi tentang ringkasan pekman gerakan

beliau, dan juga menyebabkan penulisnya dijatukiiman eksekust

B. Mengenal Tafsir Fi Zilalil Quran
Sayyid terus membaca dan menelaah Al-Quran dan jegas
meluangkan waktu hidupnnya dibawah naungannya. t&iancita-cita

Sayyid setelah menemukan teori ilustrasi artistilalam Al-Quran adalah

19 saleh Abdul FatalQp-cit, HIm.41
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hendak menampilkan isi Al-Quran seluruhnya diatasdasi itu serta ingin
menjelaskan karakteristik dan ciri-ciri yang addathmnya. Pada akhirnya ia
dapat mewujudkan angan-anngannya sera mampu mkaonaigas ini
ketika beliau menafsirkan Al-Quran dengan judul ZHialil Qurén, yang
beliau selesaikan dengan melalui 4 tahap yaitu:

Pada tahap pertama, pada penghujung tahun 1951 ,Raanadhan
menerbitkan majalah al-Muslim, sebuah majalah pearkislam yang terbit
bulanan. Di dalam majalah ini para pemikir di dutséam menuangkan
tulisannya. Pemilik majalah ini memohon kepada &hWuthb agar ikut
berpartisipasi dengan menulis artikel bulanan, asemengemukakan
keinginanya bahwa sebaiknya artikel ini ditulis atal sebuah serial atau
rubrik tetap.

Disini terbukalah keinginan Sayyid yang terpendata serta
memungkinkan untuk mewujudkan angan-angan yangreas. Mulailah
beliau menafsirka Al-Quran degan judul yang unik dansasional, yaitu Fi
Zhilalil Quran.

Bagian pertamanya dimuat dalam majalah al-Musliradisi ketiga
yang terbit bulan Februari 1952, dimulai dari tafsiurat Al-Fatihah, dan
diteruskan dengan surat Al-Bagarah dalam bagiarnkuienya. Sayyid
mempublikasikan tulisanya dalam majalah ini sebkryguh bagian dalam

tujuh edisi secara berurutan.
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Pada tahap kedua, Sayyid Quthb pada akhir bagitujukedari
episode Zhilall Quran dalam majalah al-Muslimun ngemumkan
pemberhentian episode ini dalam majalah, karen@albakan menafsirkan
Al-Quran secara utuh dalam sebuah kitab tersenglang akan beliau
luncurkan dalam juz-juz tersambung. Dalam pengunmuieasebut sayyid
mengatakan, denga kajian ini maka berakhirlah Iselddam majalah al-
Muslimun. Sebab Fi Zhilalil Quran akan dipublikasiksendiri dalam tiga
puluh juz secara tersambung, dan masing-masingodgiya akan
diluncurkan pada awal setiap dua bulan, yang akarbidkan oleh Dar Ihya’
al-Kutub al-Arabiyah milik Isa al-Halabi. Sedangkarajalah al-Muslimun
mengambil tema lain dengan judul Nahwa Mujtamarisla

Pada tahap ketiga, Sayyid Quthb berhasil menerbgkam belas juz
dari Zhilal sebelum beliau dipenjara. Kemudian doeldijebloskan kedalam
penjara untuk pertama kalinnya. Dan tinggal didapsmnjara itu selama tiga
bulan. Ketika di dalam penjara itu, beliau sempahenbitkan dua juz Zhilal,
yaitu juz juz ketujuh belas dan juz delapan belas.

Setelah beliau keluar dari penjara, beliau tidakumaurkan juz-juz
yang banyak karena banyak kesibukan yang menglzbiskaktunya.
Disamping beliau belum sempat tinggal agak lamaadilpenjara, tanpa
sebab yang jelas beliau dijebloskan kembali ke ndafgenjara bersama
puluhan ribu personel lhwanul Muslimin, yang mamaand’ah ini dituduh

berusaha membunuh pemimpin Mesir.
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Pada tahap pertama dipenjara, beliau tidak mersrljikz baru dari
Zhilal, karena dijatuhi berbagai siksaan yang tidaika dibayangkan
pedihnya dan tanpa henti siang dan malam.

Setelah beliau dihadapkan ke penggadilan, akhibglau dijatuhi
hukuman penjara lima belas tahun, pennyiksaandeghbeliaupun berhenti,
kemudian beliaupun mengkonsentrasikan untuk menyemgan tafsirnya
dan menulis juz Zhilal berikutnya.

Peraturan penjara sebenarnya telah menetapkan batamg yang
dihukum tidak boleh menulis. Bila ketahuan melakukal itu,maka ia akan
disiksa lebih keras lagi. Dikarenakan Sayyid Quttdbelumnya telah
membuat kontrak atau kesepakatan dengan Dar Ihyaitab al-Arabiyyah,
untuk menulis Fi Zhilalil Quran dalam tafsir yantul. Ketika pemerintah
melarang Sayyid untuk menulis dalam penjara, makakppenerbit ini
mengajukan tuntutannya terhadap pemerintah dengamnta ganti rugi dari
nilai Zhilal sebanyak sepuluh ribu pond, karenaakilpenerbi mengalami
kerugian material dam immaterial dari larangan eieus. Akhirnya
pemerintah memilih untuk mengijinkan Sayyid melégm untuk
menyempurnakan Zhilalnya dan menulis dalam pergatzgai ganti dari

pembayaran ganti rugi terhadap penerbit tersebut.
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C. Metodologi Tafsir Fi Zhilalil Quran

Kata metode berasal dari yunani, Methodos yaita esau jalan. Di
dalam bahasa Indonesia kata tersebut mengandungaaat yang teratur dan
berpikir baik-baik untuk mencapai maksud.

Dalam studi Al-Quran metode adalah suatu cara yangfur dan
terpikir baik-baik untuk menncapai pemahaman yaegab pada apa yang
dimaksud Allah SWT dalam Al-Quran yang diturunkan't

Adapun metodologi tafsir adalah ilmu yang tentangtade
penafsiran Al-Quran . Dengan demikian, kita dapaminedakan antara dua
istilah itu, yaitu metode tafsir, cara-cara memn&s Al-Quran , sementara
metodelogi tafsir, ilmu tentang cara tersebut. Jagitode tafsir merupakan
kerangka atau kaidah yang digunakan dalam menafsidkyat-ayat Al-
Quran, dan seni atau teknis adalah cara yang digatika menerapkan
kaidah yang telah tertuang didalam metode sedangkeiodelogi tafsir
adalah pembahasan ilmiah tentang metode-metodéspanaAl-Quran .

Sayyid Quthb menggunakan metdédaliliy, suatu metode tafsir yang
bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qudam seluruh
aspeknya. Mufassir mengikuti susunan ayat sesuashhaid (tartib
musahhafi) mengemukakan arti kosakata, penjelasan arti blalyat,

mengemukakamunasabaldan membahasebab an-Nuzulisertai Sunnah

" Nasruddin BaidariMetode Penafsiran Ayat-ayat Yang beredaksi MirigiBlam al-
Qur'an, Fajar Harapan, Pekanbaru,1993, Him 37.
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Rasul, pedapat sahabat, tabiin dan pendapat pentafssendiri dengan
diwarnai oleh latar belakang pendidikannya, damgguula bercampur baur
dengan pembahasan-pembahasan dan lainya yang angandapat
membantu memahamashAl-Quran tersebut.

Sesungguhnya metode beliau merupakan buah daringamga
untuk memasuki alam Al-Quran tanpa berbagai ketantgpemikiran
sebelumnya dan juga dari keyakinannya kekayaanuk&@serta banyaknya
makna dan inspirasinya. Metodenya berdiri atastaluap*?

Tahap pertama, ia mengambil dari Al-Quran saja,asaekali tidak
ada peran bagi rujukan, referensi dan sumber-surtder Ini adalah
pembacaanya terhadap surat-surat Al-Quran secara léberapa Kkali,
terkadang pembacaan ini diulangi dan diulangi sagnbil dicermati dari hari
ke hari, hingga akhirnya memperoleh petunjuk tegptema utama yang sub-
sub tema lain seluruhnya berkisar padanya, hinggaila yang menemukan
jalan untuk itu dan mendapatkan pencerahan daahABWT, mulailah ia
kosentrasi untuk menafsirkannya dengan waktu semaini mugkin.
Seandaiya mugki dilakuka dalam satu tempat sajfy eka ia lakukan.

Tahap kedua, sifatnya sekunder serta penyempurigh tahap
pertama dengan cara melengkapi kekurangan, mehmoskesalahan,

mengemukakan pendapat-pendapat atau mengutip pabgrmikirann.

12 Shaleh Abd Fatah al-khalidDp.Cit,him. 176.



3C

Tahapan ini bersanndar pada sumber da referersiasetedasar. Sebar ia
berdiri diatas perhatian terhadap kitab-kitab tafsntuk mengetahui
asbabunnuzulatau menjelaskan satu masalah fikih atau mendavnlii
dengan hadis atau riwayat yang shahih tentang gieaafyat.

Kembalinya Sayyid Quthb kepada rujukan-rujukan dammber-
sumber pada tahab kedua ini menunjukan bahwa parkadalamzhilal
bukanlah perkataan sastra setimental yag tidaksib#ému seperti yang
dipahami sebagian orang yang tendensius dan yang3abagai mana yang
ditunjukan oleh karaktezhilal, dan juga bukan sekedar karangan atau
gagasan-gagasan saja.

Hal ini menunjukkan terpenuhinya syarat keilmiyahadan
metodelogi dalam melakukan kajian terhadap dirisgea semangat beliau
untuk berkomitmen dengannya.

DalamZzhilal, ia selalu berusaha untuk kembali kepada refedansi
mengambil sumber. Pengambilan sumber ini memilila dentuk :

1. Mengambil pemikira-pemikiran secara umum, atau myakipetujuk
dan ketentuan-ketentuan dan tidak mengutip penkatadentu. Hal
ini cukup menujukkan referensi kepada pembaca.

2. Mengambil perkataan untuk dijadikan argumentasiy diukti, atau
gambaran, atau penjelas, kemudian dikutipnya dersgaimg kali

meggunakan tanda kutip, dan terkadang dengan mekkam rujukan
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dan halamannya pada catatan kaki. Pengutipan yakykiannya ini

jelas memenuhi kriteria metodelogi ilmi&h.

D. Kritik Terhadap Tafsir Fi Zhilal Quran

Pada umumnya para ulama menilai tafsir ini sebaafsir yang
berkualitas pada abad ke-20. Namun terlepas damenmea kritikan yang
negatif. Disini penulis akan menyajikan pendapabhgygro dan kontra
terhadapnya.

Manna Khalil al-Qattan didalam bukunya studi ilnimmi Al-Quran
menyatakan bahwa tokoh yang menemui syahid dalambela aqgidah ini
telah meninggalkan warisan pemikiran yang sanganhiel, terutama kitab
tafsirya. Beliau menambah bahwa kitab tafsir temseberupakan kekayaan
intelektual sosial yang diperlukan oleh setiap grstam masa kini?

Subhi as-Shaleh berpendapat bahwa tafsir karyaicbayythb ini
dapat membantu generasi kita menikmati seni sa#stah yang sejernih-
jernihnya dalam Al-Quran , dan agar mereka yang patajarinya dapat
menyimpulkan intisari yang terkandung didalamnyateBisnya beliau
menambah bahwa tujuan akhir Sayyid berkenaan deggga bahasa Al-

Quran , adalah agar kita menerima pemahaman baantel’jaz Al-Qurén .

3 bid him. 177
4 Manna Khalil Qatthan
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Menurut Yusuf Qardawi, bahwa pendapat Sayyid adadizni
golongan ekstrem yang menolak mentah-mentah unm@oasukan ilmu
pengetahuan kedalam bidang tafsir, dengan tujuank umenjauhkan Al-
Quran dari terjadinya kesalahan sesuai dengan jdengetahuan tersebut.
Yusuf menolak pendapat ini dengan alasan, menjadkeharusan bagi
seseorang Yyang ingin menafsirkan Al-Quran di zaman untuk
mengkombinasikan dengan prinsip ilmu pengetahuam,dtalau tidak maka
penafsiran tersebut hanya terbatas dalam ruangkulngwaktu dan
penafsirannya (metode dan keinginannya), Ini bemttas firman Allah

SWT dalam surat Ibrahim ayat 4 :

»IA<Cxr10 T8 o @ CrHARZOOL #o ¢4 €0
R0 EI0+L Qo BONERE -+ RO
+ 563 OnPABRO 0 B J2€00= o WAV ¢@N0N, W@
T2 00,03 ¢V ¢400@ ITE
VORI ORDNwa - €U0DLOO g VAL 640G
&P QPO QIR @S
Artinya:
Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkangdenbahasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan demgamg kepada
mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia lddien dan
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendakm. Dia-lah Tuhan
Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.

Disamping itu banyak orang setuju bahwa tulisafsifdabeliau
mengundang implikasi politik subversif dan menghasung tampaknya
ditakuti oleh pihak yang berwenang dan sebagiamr fitkhwa al-

Muslimin yang dianggapya berwatak keras.
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TINJAUAN UMUM TENTANG AYAT-AYAT TAUBAT

A. Pegertian Taubat.

Kata Taubat secara etimologis adalah berasal déai % si-— si-U
yang berarti ‘kembali dan menyerah’. Ini sebagaimaalam ungkapan,
“seseorang telah bertaubat” yang artinya seseoitantglah kembali dari
berbuat dosa. Dalam keadaan yang demikian ia memjethg yang
bertaubat. Dalam kamus bahasa Indonesia taubatitsadar dan menyesal
akan dosa (perbuatan salah atau jahat) dan baekaatmemperbaiki tingkah
laku dan perbuatan tersebut. Yaitu berjanji tideknamengulangi kejahatan
yang pernah dilakukan. Taubat mendapat porsi garhgang sangat besar
dalam Al-Quran, sebagaimana tertuang di berbagsdi@sri surat Makiyyah
maupun Madaniyyah.

Taubat jika dinisbahkan kepada hamba mengandundkambalinya
seorang hamba kepada Allah SWT setelah sebelumyakukan maksiat
terhadap ketaatan. Sedangkan bila dinisbahkardkediélah SWT, maka itu
artinya Allah SWT menerima taubat, memaafkan, sertangampuni
kesalahan hambanya. Sebagaimana firman Allah SWamdaurat At-

Taubah ayat 117:

(7] I AN + 763 T o e QeQ A
L@ < EHOCG w5

PO & X O AV <O M@a - 90

&0 A A P o e BB RBOIFT Do €0
N.O¢RL A (7 NOES €CRORDéE =0
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G 8 QO DEE DI E BOEBCORD M @a I
WAAQB«c DHADHDL SOKHOd RHha B
SRR SONHON BOa e OF=DRH SRR HE
Qe OV760 OhMVHRNE  OO€O*aRNO g

VD YD 0006

Artinya :
Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, gy@ang muhajirin
dan orang-orang anshar yang mengikuti Nabi dalansankesulitan, setelah
hati segolongan dari mereka hampir berpaling, keimadAllah menerima
taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengdadi Maha
Penyayang kepada mereka

Allah SWT bersifat al-Tawwab, artinya maha pengampun; Dia
memberi ampunan terhadap hamba-hamba-Nya. tdia dalam taballah
‘alaih artinya : Allah mengampuni seseorang dan menyekamaya dari
kemaksiatan. Sedangkan k&awabjika digunakan sebagai kata keterangan
yang disandarkan kepada manusia, maka artinya: imdabanyak kembali
kepada Allah

Sedangkan taubat menurut imam al-Ghazali adalatenyadari
bahwa dirinya telah berdosa, menyesal, segera reatigan perbuatan dosa
tersebut, dan bertekad tidak mengulanginya lagbdtumerupakan
pelaksanaan hal-hal terseBGukup banyak ayat-ayat di dalam Al-Quran

yang mengabarkan diterimanya taubat orang-orang Ymamtaubat, kalau

memang taubatnya itu tulus dan benar, yang tenthayas diikuti dengan

! Ibrahim al- KarazkaniTaman Orang-Orang Yang Bertaut{dakarta: Pustaka Zahra
2005) Cet,1,him 21
lmam Ghazalilhya Ulumu al-Diin ( Dar lhya Al-Kutb Arabiyah, Beirut juz Il ) hal5.
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cara-cara tertentu. Penerimaan taubat ini dilaradtaskepada karunia,
ampunan dan rahmat Allah SWT.

Perlu diperhatikan pula bahwa sebagian orang meandaknbat ini
hanya dengan asumsi bahwa seseorang harus melatokarbesar terlebih
dahulu baru setelah itu diharuskannya bertaubahg@e demikian akan
timbul pertanyaan, “untuk apa saya bertaubat jda@ktmelakukan dosa’?

Pemahaman seperti itu sangat perlu diluruskan &asesungguhnya
taubat berlaku bagi semua tingkat keimanan, pelimea besar wajib taubat,
pelaku dosa kecil wajib taubat dan orang yang bbdgoun sangat perlu
memperbaharui taubatnya setiap waktu. Karena tambatudah menjadi
kewajiban yang mengharuskan manusia untuk selahb&k kepada Allah
SWT setiap hari baik siang maupun malam. Ini sedaagan firman Allah

SWT dalam Al-Quréan surat at-Tahrim ayat 8:

20N LA F oS 6 O&-@04% D 60
OEE RO BXAAVMAEHUD ez BHXURCEIE O
FRROOR LAO0MAOOkT COHIdrs * Lo e
ALAEGOR  GOQMEER® QO FLAT=40
FLS>TMEGEIONOO]  FLAEN wo X B RORR
oA o608 TTOE OO LOY —6¢ COCHEY
OPHONBA® e+ SRIOEO RO Vo iteT Ho S
BIONAA Lo @O0 OWEFEHOC W I +7F0 5
J2=>0V00€x B O€ORNDEE BIURGEIL @7
PEE&LOEOROOL Ve  GTRSOOO
¢ Q7=0->060 QLB &P B ORO O N=49
s @G A20.O00 O P 1€ E=F 16
B S 0Crvwe J0N AN €0 o ¢e0l€:
MASTR* HSM=>E HoR«¢k HadsRO

ERH O O+L
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepadlaiAdengan taubatan
nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-madaRabbmu akan
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkandaldaa jannah yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketilkllah tidak

menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang beasaa; sedang
cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelahirkeereka, sambil
mereka mengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakaniah kemi cahaya
kami dan ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Males& atas segala
sesuatu."

. Penghalang-Penghalang Taubat

Taubat merupakan kewajiban bagi semua orang Mukeperti yang
telah disebutkan diatas. Kebutuhan manusia terhtaldyat ini merupakan
kebutuhan fundamental, tidak boleh tidak, sepeatiutuhan terhadap makan
dan minum. Siapa yang tidak mau bertaubat sanghabaya bagi dirinya,
yang bisa membawanya kejurang kehinaan, berbahaga Hmati, iman,
hubungannya dengan Allah SWT dan bagi rohaniahnya.

Tidak dapat diragukan bahwa memang disana ada dpber
penghalang dan penghambat bagi manusia untuk batt&epada Allah.
Maka dari itu penulis ingin mengalihkan teropongpd®a masalah ini,
sebagai upaya untuk mengidentifikasinya. Sekaligidak semuanya,
mayoritas pengahambat ini bersifat psikologis, yamfpul dari diri manusia
itu sendiri, lalu berpengaruh terhadap prilakung@berapa diantaranya

adalah:

1. Meremehkan Dosa
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Urutan pertama dari berbagai macam penghambadiat@la meremehkan
dosa, mengangapnya masalah enteng, hatinya tida#tagudan tidak
merasa takut.

. Angan-angan Yang Mengada-ada

Di antara yang menghambat dan menunda untuk bettaclalah angan-
angan yang mengada-ada dalam hidup ini. Artinyase@sang

menganggap hidupnya masih panjang, bahwa kematamagih jauh,

umurnya masih lama dan bisa dia pergunakan untugebda gurau
sesukanya, lalai, mengumbar hawa nafsu dan mengilar syetan.

. Mengandalkan Ampunan Allah SWT

Diantara penghambat taubat adalah mengandalkanrampdllah dan

keluasan rahmat-Nya, sebagaimana dikisahkan dala@uéén, surat al-

A'raf ayat 169 :

J20.00 00D ¢ NI EN T (YT
SHOMGE Wa S BXODHZ OO0 <ol
S EOOREL * L0 $)070> %040

¢§07=0->060 €0 FO0% 0= Ba
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RO+G KRG RvwOLd €CRO70> 0540
CAAOITFONQHE 235 &TONHORN
BX-U7w0>060 -+ O CHOMIQNEY W I
O M@e S ZANE) * oS (7] L AN
RO JON A AL 2N B OG00SO
2060 FE= Ao I VO Oa F o 30
5020 % 00 LA erwe <OJBRIH

EDN A ¢S ADHEO D¢ e oXIeoOL]
Artinya :
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Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jayet) mewarisi
Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang réndai, dan

berkata: "Kami akan diberi ampun.” Dan kelak jikatdng kepada
mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), rigcenereka akan
mengambilnya (juga). Bukankah perjanjian Taurat e@udliambil dari

mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan mengatakamadap Allah

kecuali yang benar, padahal mereka telah mempelajza yang tersebut
di dalamnya?. Dan kampung akhirat itu lebih bagi rek@ yang
bertakwa. Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti?

Tidak dapat diragukan ini adalah tipuan yang amat
membahayakan. Darimana ia bisa mendapat jaminanabatiah akan
mengampuni dosa-dosanya? Allah mengampuni siapapang
dikehendaki dan mengadzab siapapun yang dikehehbakserta tidak
seorangpun dapat mempengaruhi hikmah-Nya.

Ada perbedaan yang prinsipil antara orang Muknaim chunafik.
Orang Mukmin senantiasa melakukan amal-amal shalddm
berkata,”Aku khawatir amalku tidak akan diterim&émentara orang
munafik senantiasa berbuat keburukan dan berka&u “berharap
dosaku akan diampuni.”

. Dikungkung Dosa dan Putus Asa Mendapat Ampunan

Di antara penghambat taubat bagi sebagian oraaly kdrena hidupnya
selalu jauh dari kedekatan kepada Allah, tengelaland dosa, yang kecil
maupun yang besar, melakukan apa yang dilaranggabaikan hak

Allah dan hak manusia, menyia-nyiakan shalat dangikeati berbagai

macam syahwat. Tentu saja orang semacam ini tidakap menangis
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matanya, tidak pernah ruku punggungnya dan tidathghe sujud
kenignya. Tiba-tiba saja dia sadar dan terbangum tedurnya. Dia
mendapatkan jurang pemisah yang menganga lebaraaditinya dan
orang-orang baik. Dosa-dosanya seakan-akan memiperaggungnya
dan membelennggu kakinya, sehingga dia tidak bésgeak kedepan.
Dan mengangap dirinya kotor dan tidak pantas diamnpamua dosa-
dosannya. Begitulah yang dipikirkan sebagian om@agg yang durhaka,
mereka melihat dosa-dosanya terlalu besar lalu saepatus asa dosa-

dosanya akan diampuni.

C. Syarat-syarat Taubat
Pada dasarnya syarat-syarat taubat dalam bukuyarg membahas
masalah taubat sudah banyak sekali, akan tetapuasgm tidak dapat
terlepas dari dua kategori saja, yaitu:
1. Taubat dari dosa-dosa yang berkaitan dengan hak S\WT
Taubat yang dimaksud disini adalah taubat dari ksmatan dan
melanggar dari apa-apa yang Allah SWT perintahkan.
2. Taubat dari pelanggaran terhadap hak-hak hamba
Untuk lebih menegaskan hak-hak hamba dan pemenyhammaka
taubat dari pelanggaran terhadap hak-hak ini ddpakukan dengan

salah satu dari dua cara:
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« Mengembalikan hak itu kepada orang yang berhalgiselanasih
hidup atau kepada ahli warisnya jika sudah menindigaia.

« Meminta pembebasan dari kesalahan dengan membalyasan
kepada korban setelah memberitahukannya, jika bankaengan
hak material atau tindak kejahatan terhadap fiskmeyau fisik
pewarisnya.

Selain itu tata cara yang harus dilakukan disiai laeberapa cara
atau syarat, diantaranya ialah:

a. Menyesal
Salah satu yang penting dalam unsur bertaubatfadsayesali
apa-apa yang telah dilakukannya di masa lalu. Banygsalan
tersebut bukan hanya dilisan saja, sementara laattgp dalam
keadaan lalai. Taubat seperti ini tidak sah karexianya belum
merasakan penyesalan sebab tidak ada unsur pearyeizdhm
dirinya yang menjadi rukun taubat.
Rasa penyesalan dapat diungkapkan dengan linamgamata,
dengan kegelisahan hati ataupun kesedihan Kkarelsdn te
melanggar hak-hak Allah.

b. Tekad yang bulat.
Jika penyesalan berkaitan dengan sesuatu dimagzuladan
kesalahan yang dilakukan, maka disana ada satwanpet&in

yang berkaitan dengan masa yang akan datang, upaya
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mendapatkan kembali apa yang lepas karena kesaitahdan
menukar dengan kebaikan, yaitu tekad yang bulaukunt
meninggalkan  kedurhakaan yang dimintakan taubat,
meninggalkannya secara total dan tidak ingin médakanya
kembali. Sebagaimana air susu yang tidak bisa kieralga ke

kantong kelejarya, jika air susu itu sudah kefuar.

D. Ayat-ayat Taubat Dalam Al-Quran.

Ayat-ayat taubat dalam Al-Quran terdiri dari belparahigot (bentuk)

yang berbeda-beda, yaitu sebagai berikut:

1. Fi'il Madhi

a. Shigot fi'il Madhi Dengan bentukufrad

Dalam Al-Quréan terdapat dua redaghkigot fiil madhidengan bentuk
mufrad yaitu dengan redaksis dan<wi menurut Muhammad Fuad
Abdul Bagi dalam Mu’jam al-fahras li al-faz Al-Qur&arim redaksi
U, terdapat18 kali, yaitu
» Al- Bagarah ayat 37,54, 187
» Al- Maidah ayat 39 dan 71
» Al-An’am ayat 54

» At-Taubah ayat 117 dalam ayat ini diulang dua #ah ayat 118

% Yusuf Al-QardhawyTaubat( CV.Pustaka Al-Kautsar.Jakarta.1998 cet 1)him 43
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Hud ayat 112

Maryam ayat 60

Toha ayat 82 dan 122
Al-Furgan ayat 70 dan 71
Al-Qashas ayat 67

Al-Mujadillah ayat 13

YV VvV Vv V¥V Vv VY V

Al-Mujammil ayat 20
Ayat-ayat tersebut yang menjadi failnya terkadargnusia
yang meminta taubat, ataupun Allah sebagai peneriaudat.

Contohnya dapat kita lihat pada surat al-Bagaralh 34

O DE€O#*TRO G JE7ECORHER HEOo ¢deo
Q‘:_'&Qﬂﬁ OO0, 0"B e F DEH IRk wwa I
'I?/Irz;ll?gaAllah akan menerima taubatmu. Sesungguhnydaliaang
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.
b. Shigot fi'il Madhi dengan bentuk jama’

Dalam bentuk seperti ini didalam Al-Quran hanyadapat
satu redaksi saja yaitls5 karena ia kata jama’ dari fi'il madhinya
< hanya dengan menambaghdan ! (alif) saja dibelakangnya.
Hanya redaksi tersebut terkadang menjadistasnaminhu dan ini
terdapat dalam beberapa surat yaitu:

1. Surat al-Bagarah ayat 160

2. Surat ali-lmran ayat 89
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3. Surat an-Nisa ayat 146

4. Surat al-Maidah ayat 34

5. Suratan-Nur ayat5

6. surat at-Taubah ayat 5 dann 11
7. Surat an-Nahl ayat 119

8. Surat al-Mu’'min ayat 7

Sebagai contoh pada surat an-Nisa ayat 146 :

BXL€EHa v &0EN A A Lo de e RO

=R E RSy [ Eie]m JIAR dm |
* L6 N BXUCOROIICRa @O
X OREROSN0 BXA-AOOREHXOLeO
P R 2N D5 O # OO eo

o CARROO B VO CREARCOMWa I
<V CR AR COM BT  +50F NER*RO
ERENF o TOON DR -OOF WOLD

Artinya:

Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan ai&esi’ dan
berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus iki{lagngerjakan)
agama mereka karena Allah. Maka mereka itu adalahbsdma-sama
orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikepada orang-
orang yang beriman pahala yang besar

Munasabah sebelum ayat ini menerangkan tentangy-@ramg
munafik yang ditempatkan dibagian paling bawah deriaka kecuali

orang-orang yang bertaubat dan mengadakan perbsécan berpegang

* Mengadakan perbaikan berarti berbuat pekerjaaarjzein yang baik untuk
menghilangkan akibat-akibat yang jelek dan kesaldemsalahan yang dilakukan.
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teguh pada agama Allah. Jadi dengan demikian grang bertaubat tadi

menjadimustasnna minh(pengecualian dari orang-orang munafik). Pada

waktu lain di dahului dengan katé dan ini terdapat dalam surat an-Nabhl

ayat 119.
0 EN LA OO0 ONO O
€ 7VO00wa I B-02>HYOOR
BXUETHa e 12D @i IO ONDE
A&, 1w®+@ NOr=> e @D IT. &

AE*<-e0 OH)NO B -MAAdO0L e
OU> Ae¢+ v o4 NN ODeE GOIINE
DD HYS WA 00
Artinya :
Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) baggesrang
yang mengerjakan kesalahan karena kebodohannya,udiam
mereka bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (ghjin
sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Mahgapun
lagi Maha Penyayang.

c. Shigat fi'il Madhidengan bentuk mutsanna (dua)

Ini hanya terdapat dalam surat an-Nisa’ ayat 16:

P E St A Lo -0
AL>TCRE G AV, O @ 0N, =540
MR eo 2 PN (OL Fiml 41 PPt 3 &l
s&rrNeBd OO0 0 G @ LAG &

Lo NOECVoreé¢R  BI-A>VP[O LRG0
GrPHHI-dee 8ol AL S OHRO
CAN. P OO0 00
Artinya:
Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan diepntara
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya, kemujka
keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka l@atikh mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi MabdayRyang.
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2. Fiil mudhari’
Kata taubat dalam bentuk fi'il mudhari’ juga terdapeberapa
redaksi, ini dapat dilihat pada susunan ayat tetsgding dapat dibagikan
sebagaimana berikut:

a. Fi'il Mudhari’ dalam bentuk mufrad.

Bentuk seperti ini diulang sebanyak 14 kali dalalk@Q@ran. Dua dari
ayat tersebut dengan redaksksi! dan &, redaksi—s=) terdapat

dalam surat al-Bagarah ayat 160.

BXL€EHa v e XN AA Lo X AN6)
2-URCOOG<-60 B-UA<mE{OOL €O

CTrU=> 0L OB OO @NEee
PO Yolm MR Ym g IR & OREH$N
(IS0} KO LI 2 NIRRT AN T B ROVt

EDY, E P
Artinya :

Kecuali mereka yang telah taubat dan mengadakatgikean dan
menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka hitubku
menerima taubatnya dan Akulah Yang Maha Menerinndatlagi
Maha Penyayang.

Dalam ayat ini menunjukan secara langsung bahwahA8SWT lah
sang penerima taubat dengan mengatakan “aku yangerimea

taubatnya”.

Sedangkan redaksi: terdapat dalam surat al-Hujarat ayat 11.

A &% OrwitONiee CHEIIS JZAw 16860
ERIVD #UEPFTOOA D@ I REDL



46

Artinya:

Dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka merdkéah orang-
orang yang zalim.

Redaksi tulisan tersebut menjadiatub dengan mensukunkan
akhirnya karena masuknya lam nafiah.

Sedangkan redaksi s terdapat dalam 12 surat yaitu:

¢ Ali- Imran ayat 128.

% An-Nisa ayat 17, 26 dan 27.

% Al-Maidah ayat 39.

*

At-Taubah ayat 15,27,102 dan 106.

3

*

Al-Furgan ayat 71.

>

7
*

Al-Ahzab ayat 24 dan 73.

. Fi’il Mudhari dengan bentuk mutsanna (menunjukaa)du

Redaksi bentuk seperti ini hanya terdapat dalarat su-Tahrim ayat
4.

* Lo QRERND Lo ¢ BHBA€dr e RO

B o NO7E€EHUDHDIL 6 ¢8O QDo
NOVOENHIR 340D+ Do HROST
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Artinya:

Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sgguimya hati
kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikda) jika
kamu berdua bantu-membantu menyusahkan Nabi, maka
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sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan (bepiila) Jibril
dan orang-orang mukmin yang baik; dan selain dawni malaikat-
malaikat adalah penolongnya pula.

Dalam ayat ini menceritakan tentang taubatnya INabi
yaitu Aisyah dan Hafsah. Oleh karena itu penunjutahadap dua
orang istri Nabi tersebut dalam ayat ini sangajidds, karena Allah
SWT langsung megkhitab kedua-duanya dengan lafadizamna
yaitu dengan menambah alif diakhir kata

c. Fi'il Mudhari’ dengan bentuk jama’
Kata taubat yang berbentuk fi'il Mudhari’ dalam bgajama’ ada
dua redaksi dalam Al-Quréan yaitu:
1. Redaksi {s) ini terdapat 3 kali yaitu dalam surat an-Nisataya
17, al-Maidah ayat 74 dan at-Taubah ayat 126.
2. Redaksi ¢5u) terdapat dalam surat at-Taubah ayat 74,dan 118
serta surat al-Buruj ayat 10
3. Fi'ilamar
Kata taubat dalam bentuk fi'il amar hanya adamalaa redaksi yaitu:
a. Dalam bentuk mufrad

Ini hanya terdapat satu redaksi saja yaifudan ini terdapat dalam

surat al-Bagarah ayat 128:

s @CoEHRD a0 el J€ =R J6)
JIRCER Jdu | AlEew® FxvVRORESORE
cOOspag P CRTROB2ODO0

s 4B O0Oe0 HAEmivw CORNORHSODE
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SHD <0 a OB EQRe @G OE
8é 0 A&OGNO B Ao O0SccOENHOR
OB 0Y. 0@ wa 3¢ O30 #dwa S

EIXR P
Artinya:

Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yangdtlk patuh
kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cuamikumat yang
tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepdai cara-
cara dan tempat-tempat ibadat haji kami, dan tetahaaubat kami.
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima taulgatMaha
Penyayang.

Redaksi<s disini dari segibahasa arab adalah amar (perintitgm
kadungan ayat ini orang yang mau bertaubat merabkanh Allah
SWT untuk bisa diterima taubatnya. Karena penetiawdat disini
hanyalah Allah SWT oleh sebab itu khitab ayat tausemufrad
hanyalah kepada Allah.

Dilihat dari arti ayat tersebut seolah-olah manusi@merintahkan
Allah tapi sebenarnya itu adalah merupakan doadeepdlan SWT

untuk diterima taubat kita karena dialah satu-satyrenerima taubat.

. Dalam bentuk jama’

Bentuk jama’ fi'il amar dengan menambah waws () dan alif é ) di

akhirnya. Jadi redaks&i;—.ua3 ini diulang dalam Al-Quran sebanyak 7

kali yang mana 4 diantaranya didahului oleh kapé dan

sebelumnya didahului oleh perintah istigfar. Dakyat-ayat tersebut
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ada isyarat yang menunjukan untuk bertaubat itdupdengan
beristigfar, yaitu memohon ampun kepada Allah SWAE @osa-dosa
yang telah diperbuat. Ayat-ayat tersebut terdapétnd surat al-Hud

ayat 3,52,61dan 90 salah satu dari contoh ayaitetsadalah :

R RAnHOLSY Yor Ju!
JALAEX SO0 BORON AN I O@a
.00+ @ RD B5X-MAE=UD> = Olh=>H

€775 - BNO00Wwa T2 ARABRKB
F OGO FTOYHE 2S5ZNOEEH N

gomERY ©OOIL ILSE2OKO O
B 0A 00001 <o @0 J2AFQ 0D L
GRS v 9, L HO N VoD &

Artinya:

Dan (dia berkata): "Hai kaumku, mohonlah ampun ldgpduhanmu

lalu bertobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkafan yang

sangat deras atasmu, dan Dia akan menambahkan teekkapada

kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling dengahu=rdosa."
Dan tiga ayat lainnya terdapat dalam surat : alaBaiy ayat 54, an-Nuur

ayat 31 dan surat at-Tahrim ayat 8

. Bentuk Isim.

Kata-kata taubat dalam bentuk isim ini terdapbkali dalam Al-
Quran dengan redaksi yang berbeda-beda terkadéengpilkan dalam
bentuk manzub karena ia sebagai mafulbih (objgk), (menerangkan
keadaan) ataupun sifat dan khobariyah. Semuanytargantung kepada
shigat ayat tersebut. Akan tetapi ketika redaksi 1" diiringgi dengan
kata al-Rahim. Hal ini sangat sesuai sekali bikrtdkan denngan maha

penerima taubat, berarti sudah tentu merupakan yaalga pengasih
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yaitu salah satu sifat Allah SWT. Terdapat 9 ddria®at tersebut yang
diiringi dengan kata al-Rahim salah satu contohe@ah pada surat at-
Taubah ayat 104 :

O8O X MARCEHZ D> 40 &R w0

Ko #8540 0> A P Se
OEMY O Q0K (IR +O6HID*Iwa S
0.6 D AROO D wma S 20> 22540 60

SO0 #d a3 0D A Lo 3 -MOLeO

ERVER P ORP0Q,08 we I
Artinya: Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah emera
taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat banwasanya
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang?

. Kronologis Periode Turunya.

Periode Makkah :

% Al-Bagarah : 37,54, 128, 160, 187, 222, 278
% Al-An’am 154

% Al-Hud : 3,52, 61,90, 112

s Maryam : 60

% Thaha 182,122

s Al-Furgan 170,71

+ Al-Qashas . 67

% Al-Ahgaaf 115

s Al-Buruuj 10

*.
°

Al-Syura : 25
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Periode Madinah :

% Al-Nisaa’ : 14, 16, 17, 18, 26, 27, 92, 146

% Al-Ma’idah :34,39,71,74

% At-Taubah : 5, 11, 15, 27, 74, 102, 104, 106, M7, 118,
127

% Al-Mujadilah 113

% Ali Imran : 89, 18

% An-Nahl : 119

s An-Nuur 5,10

s Al-Ghafur 13,7

s At-Tahrim :4,5,8

s Al-Hujurat (11

% Al-Ahzab 124,73

% An-Nasr 3

DS

» Ar-Ra'd 130
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ANALISA DATA
Kata Taubat dalam Al-Quréan terdapat 87 kali, deluruh jumlah itu
penulis hanya mengambil 7 ayat saja yang akanhdgaan dijelaskan
sebagai berikut:

A. Surat Al-Bagarah ayat 187

Ch€dxA) ALS>ZHLOM] +SaF HENHON
HBOHa @den AL25>TRO>HALOLL & MHOE I 6O
B IL7ESOR o X HOROO JE7EOMEH N
Artinya: Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat mamalafsumu,
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi nk@&@phdamu

Asbab al-nuzul ayat ini berkenaan dengan oraaggppada malam hari,
apabila tiba bulan Ramadhan, tidak mendekati igrisebulan penuh. Akan
tetapi terdapat diantaranya yang tidak dapat mematefsunya maka
turunlah ayat ini sampi akhr.

Munasabah ayat ini dengan tiga ayat sebelumalgagsmengguatkan,
dimana semuanya menceritakan tentang kejadian patim Ramadhan.
Akan tetapi munasabah ayat setelahnya tidak adankaia karena ayat 188
menceritakan tentang peringatan bagi orang-orang y@erampas hak anak
yatim.

Sayyid Quthb mengartikan makna taubat disini dantkembali dari

larangan menuju pembolehan” akan tetapi kebolehiatdiak berlalu begitu

! Qamaruddin Shaleh, DKKysbabbunnuzylCV. Diponegoro, Bandung 1995) him 57

52
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saja tanpa menghubungkannya dengan Allah dan targpegarahkan jiwa
dalam aktifitas ini kepada Allah.
B. Surat Ali Imran ayat 89

IS BIHOE Do te €xEQAA Lo I ¢RNO
BXCUCRHGOOL 0 HENWO@ N0Or=Deés
KHOX 06 DOUSHEXN iLo S ORI

&R A

Artinya: Kecuali orang-orang yang taubat, sesudah (kafirdan
Mengadakan perbaikan. karena Sesungguhnya AllaheNPamgampun
lagi Maha Penyayang

Asbab al-Nuzul ayat ini adalah sebagaimana diratkgn bahwa seorang
laki-laki dari kaum Anshor murtad setelah masukrisidan ia menyesal atas
kemurtadanya. la meminta kepada kaumnya untuk ntesgseseorang
menghadap kepada Rasulullah SAW untuk menanyakakahpditerima
taubatnya. Maka turunlah ayat tersebut. Dalam rawvégin dikatakan bahwa
al-Harist bin Suwaid menghadap kepada Nabi SAW, dasuk Islam.
Kemudian pulang kepada kaumnya dan kupur lagi. Makankah ayat
tersebuf.

Munasabah ayat ini dengan tiga ayat sebelumnpgasaerat

kaitannya, yang mana Allah SWT telah menjelaskaakikiat Islam, bahwa
Islam adalah agama para nabi dan rasul yang telafusdoleh Allah.

Kemudian Allah melanjutkan penjelasannnya dengangemukakan perihal

orang-orang yang kafir terhadap Allah SWT.

2 |pid, him 101
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Adapun munasabah dengan ayat sesudahnya menjelzsiaa oranng-
orang yang kafir sesudah beriman kepada Allah, kiksnumurtad serta
bertambah kekufurannya, maka taubat orang sepetidak akan diterima,
bahkan Allah menjuluki mereka dengan sebutan ocaagg yang sesat.

Munasabah ayat ini Sayyid Quthb menjelaskan badnaag-orang yang
tidak mau kembali ke jalan Allah, yaitu orang-oray@ng terus menerus
berada dalam kekafiran, bahkan semakin bertambé&h kengga habis
kesempatan yang telah diberikan kepadanya dan Ipaites waktu unttuk
menentukan pilihan dan telah tiba saat pembalasaita midak ada taubat
untuknya dan tidak ada keselamatan untuknya. Tatkk gunanya mereka
infakkan emas sepenuh bumi yang dianggap sebagaatseyang lebih
berharga, kalau sudah terputus hubungannya dentain Kalau demikian
sudah tentu tidak bersambung lagi dengan Allahtidak tulus.

Sayyid Quthb menafsirkan kata taubat tersebut alerigembali yakni
kembali kepada Allah SWT dengan meninggalkan ketamflyang selama ini
telah mengotori jiwa disertai dengan penyesalan mafaksanakan amal-
amal yang sholeh untuk menumbuhkan keimanan itlbkérh

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perafskata “taubat”
dalam ayat tersebut dengan arti “kembali” sangasuae karena

berpindahnya seseorang yang Islam dan melakukanrkahdan setelah itu

424

% Sayyid QuthbFi Zilalil Quran, (lhya Al-Quran Al-Arabiyah, Beirut,Libanon ) .him
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masuk Islam lagi, berarti ia kembali ketempat agalyaitu Islam dan
ajarannya.
C. Surat An-Nur ayat 5

IS BHXUAEH e $xCQLA Lo I e RO

B U< mdgoOOL €O AEQw@@  Q0Or=>es
E NP YHOPY.0*0 XOU>AXN A Lo 3 ORI+
Artinya: Kecuali orang-orang yang bertaubat sesutlaldan memperbaiki
(dirinya), Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampagi |Maha
Penyayang.

Asbab al-nuzul ayat ini dan sebelumnya menerangleakenaan dengan
orang-orang yang menuduh A'’isyah isri Nabi SAW denguduhan dusta,
akan tetapi ia tidak dapat mendatangkan empat caksij’

Munasabah ayat ini dengan ayat sebelumnya sahgatht kaitannya,
karena didalamnya menerangkan tentang orang-orang mnencela wanita
baik-baik dari kaum muslimin dengan menuduh metgddbuat zina, akan
tetapi tidak ada yang menguatkan tuduhan tersebuogah mendatangkan
empat orang saksi yang menyaksikan bahwa merek@anebanita itu
berzina,maka deralah mereka dengan delapan pululdigambuk sebagai
balasan atas perbuatannya, dan janganlah terimekdi@s mereka unuk
selama-lamanya.

Ayat ini juga masih kuat hubungannya dengan ayaikbtnya yang

masih membahas masalah tuduhan berbuat zina, dam 3YWT menyuruh

4 Qamaruddin Shalelop.cit,him 342-345
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dengan harus bersumpah sebanyak empat kali apaldkk bisa
mendatangkan 4 orang saksi.

Sayyid quthb menafsirkan terhadap ayat tersebutasli setelah
mengkaitkan hubungan dengan ayat sebelumnya balawabila ada orang
yang menuduh berzina tanpa bukti maka ia termasaikg yang fasik dan
tidak akan diterima persaksiannya meskipun ia bbdat Kecuali, dia benar-
benar mengakui bahwa dia telah melakukan perkataaong yang nyata
dalam tuduhannya. Setelah itu maka persaksianmpat diterima kembaf.

Penafsiran taubat disini dengan makna “kembalirdanyesal” sangatlah
tepat sekali, karena bersangkutan dengan kesaksiag palsu. Dengan
semua itu terbebaslah orang tertuduh dari segatuh&in. Sehingga
kembalilah segala kehormatan dan penghormatan maakepadanya baik
dari segi perasaan maupun dari kacamata syarigh tidak tersisa lagi
segala keraguan terhadap penuduh yang menuduhkiten lbehong kepada

orang lain®

D. Surat Al-Muzammil ayat 20

HEOa ¢de0 €ROOONMNE TTAw HOL BHNEHEN
&8 BIOV6ONLc a0 B AHAEVORHEHON
B G PN OAIBD> DM W F BIN.E OO0 @ D
Artinya: Maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena #&calah apa
yang mudah (bagimu) dari Al Quran.

® Sayyid Quthtop.cit, him 2491
® |bid, him 2492
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Munasabah ayat sebelumnya Ayat sebelumnya Allah cengakan
tentang kejadian hari kiamat dan siksaan-siksadradep orang-orang kafir
yang merupakan pelajaran bagi orang-orang yangmesagambil pelajaran.

Sedangkan munasabah dengan ayat selanjutnya dexigan surat al-
Mudatsir disini menjelaskan tentang rasa takut NeWW ketika permulaan
wahyu turun. Maka dengan itu tidak ada kaitan anégat dengan ayat akan
tetapi ada kaitannya antara surat dengan surat, @ma-sama mengandung
perintah. Pada surat al-Muzammil mengandung périgigamul lail yang
merupakan kesempurnaan bagi pribadi Nabi MuhamnAddll, Slan surat al-
Mudatsir mengandung perintah supaya tidak mengddatg-orang kafir itu.

Sayyid Quthb menafsirkan makna taubat dalam ayai dengan
“keringanan yang menyejukan”. Penafsiran SayyidhQuilengan arti ini
sangatlah masuk akal dengan maknaringankankarena ketika Allah
mensyariatkan kepada hambanya bukan berarti memingbadan Allah
SWT tidak akan memerintahkan sesuatu yang tidak bikaksanakan
umatnya. Oleh karena itu ketika tuntutan tersebetbdnturan dengan

musaqgah atau kesusahan maka Allah memberikargkesan’

7 Ibid, him 3749
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E. Surat At-Taubah ayat 118

&CQN LA Lo de QOCOREI? wa - OR-¢KO0
F OO F QORI B-0-> AN &HAH
OV 0T Ba 3 REZE&GIONHOIR & Lo 8D
S Lo 8D e0 1T 3 SUNOX X6) @ NORN<=
SRENWOO> ALOL SRR ORE 6N
$BI0E OIRXCHEY -+ OO0 BMOOGCG+< 60
BOa v e O ROVO+ RO PeRO * Lo 3
g BXVOEGADEO00 W OHNOREN
SO0k - 0D AL 3 OQRO

VR P OO 0@ W
Artinya. Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (pemean taubat)
mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempijibaereka, Padahal
bumi itu Luas dan jiwa merekapun telah sempit (delasa) oleh mereka,
serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tergra dari (siksa)
Allah, melainkan kepada-Nya saja. kemudian Allaimeniena taubat mereka
agar mereka tetap dalam taubatnya. SesungguhnyghAdh yang Maha
Penerima taubat lagi Maha Penyayang.

Asbab al-nuzul ayat ini adalah tentang orang-@ngang tidak mengikuti
perang Tabuk ( yaitu perang Nabi yang terakhirfudi perang Badr. Pada
waktu perang tabuk Nabi SAW mengadakan mobilisasiua untuk
berangkat ke Tabuk. Hal ini dierangkandalam hadiahg panjang,
berkenaan dengan orang-orang inilah maka tururyjlahiai.

Munasabah ayat ini dengan ayat sebelumnya medtkatannya karena
masih menceritakan tentang Ka’ab dan dua orang kayeayang tidak ikut
berperang bersama Nabi karena mereka telah dilahela kelemahan
manusiawi yang senang berteduh dan santai ditemypatan.

Munasabah ayat setelah itu adalah mengandungrseniuk bersedekah

dan dorongan untuk berjihad. Dalam nuansa orang sagu-ragu dan orang



59

yang tak ikut serta dalam berperang, maka datarsglalan bagi orang-orang
yang beriman seluruhnya untuk bertakwa kepada /M.

Sayyid Quthb mengaartikan kata “taubat” dengarkmaa“kembali
kepada keteguhan dalam beragafmial sanggatlah sesuai dengan sebab
turunnya ayat dan kronologisnya

F. Surat An-Nasr ayat 3

B-URC O~ ¢xEQ LA Lo Fe RO

0.6 ORI+ REDO D w@a dc B-U2HYOR OO

P LA @ e RIS B8O -0 <00

VO MO D wa e NI B8O -0 =00
NS OC

Artinya: Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakaralagaleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenamanasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran.

Ini adalah ayat terakhir pada surat An-Nasr yamgandidalam surat ini
menggambarkan tentang datangnya pertolongan Alggada agamanya.
Semuanya itu hanya urusan Allah yang diwujudkan-Nigagan atau tanpa
mengunakan mereka. Cukuplah bagi mereka kalau Atl@mberlakukan
peristiva ini melalui tangan mereka, atau menjadikaereka sebagai
penjaga dan menjadikan mereka sebagai pemegangarkamya itu andil

mereka didalam masalah pertolongan, pembebasan Matiekah dan

masuknya manusia kedalam agama Allah dengan bergdrmhdond.

8 Ibid, him 324
®Ibid him 296
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Kata-kata taubat yang ada di dalam Al-Quréan teatl8@ kali dalam

27 surat, dalam bentuk yang berbeda-beda, baikndaéntukfi'ili dan ada

juga dalam bentuisim.

Kata-kata taubat menurut Sayyid Quthb mempunyai wang

berbeda-beda diantaranya :

1.

Taubat ditafsirkan dengan makna “kembali dan mealyeapabila
taubat tersebut berhubungan dengan penarikan legputdimasa lalu
serta perlu penyesalan untuk tidak mengulangingia la

Penafsiran makna “taubat” dengan arti kembali dpadojat tersebut
berhubungan dengan masalah bertaubat dari kemasykiégpada Allah
SWT.

Taubat ditafsirkan dengan makna “maha pengamputikakeayat
tersebut diiringi kalimat yang menunjukan sifataklldan selalu diiringi
dengan kalimat al-rahim.

Taubat diartikan dengan “memberikan keringanan” bégakata
tersebut bersangkutan dengan suatu masalah yamd S8dnggup
dilakukan karena uzur, maka Allah memberikan keniregn kepada

hambaNya yang tak sanggup.

60
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B. Saran-saran

Diakhir tulisan ini, penulis menitipkan beberapaabusaran untuk
pembaca dan penelaah dengan harapan semoga Alldhns&Mudahkan
hambaNya meraih berjuta pintu kebaikan :

Penelitian ini belumlah fainal, bahkan masih jadBhokarenanya
sangatlah wajar juga terdapat kekurangan, kejaaggdbn ketimpangan.
Harapan penulis kiranya dalam waktu yang tidakakerlama ada yang
berusaha menyempurnakannya dengan mengkaji leblamddentang

masalah ini.
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